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Abstrak

RUANG INTERPERSONAL BERDASARKAN POLA
AKTIVITAS IBADAH JEMAAH MASJID AL-BAROKAH,
SUKARAJA, CICENDO, BANDUNG DI MASA PANDEMI

COVID-19

oleh
Jasmine Athayanissa
NPM: 6111801188

Pelaksanaan ibadah bersama sangat diutamakan dalam Islam. Memasuki tahun ke-3,
Indonesia harus berjuang melawan persebaran varian baru pada masa pandemi Covid-19, yaitu
Subvarian BA.2 atau Varian Omicron yang mengharuskan masjid, sebagai fasilitas ibadah bersama,
melakukan penyesuaian kepada pengelola dan jemaah dalam pelaksanaan berbagai aktivitas. Begitu
pula pada Masjid Al-Barokah yang berfungsi sebagai masjid permukiman di kawasan Sukaraja,
Kota Bandung. Penjarakan antar individu dan kebersihan diri menjadi hal yang krusial untuk diawasi
bersama.

Umat muslim permukiman yang terbiasa beribadah harian bersama di masjid, melakukan
aktivitas jalinan persaudaraan bersama, harus mengubah tradisinya dalam menghindari virus yang
lama tak kunjung pergi. Kekhusyukan ibadah jemaah yang dirasakan melalui kebersamaan dalam
beraktivitas di masjid, harus dipaksa berubah dalam menjaga kesehatan diri. Adanya perubahan
drastis yang kian berganti menjadi polemik tidak hanya bagi pengelola, tapi juga seluruh jemaah
yang menjalankannya.

Penelitian menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan meminjam metode induktif
dalam proses justifikasi dan konfirmasi hasil observasi. Pengamatan dilakukan pada pengelola,
pelaksana, dan jemaah sebagai pelaku aktivitas ibadah pada area masjid, untuk mengetahui hasil
nyata dari pola aktivitas yang berdasar pada posisi subjek yang beragam. Komunikasi langusng dan
pengisian kuesioner oleh pelaku aktivitas juga dimanfaatkan untuk mendapatkan kualitas informasi
yang lebih personal, berkaitan dengan pengamatan terhadap ruang interpersonal pengguna.

Kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil observasi dan sintesis adalah ditemukannya
ruang interpersonal jemaah pada tiap aktivitas yang berpengaruh terhadap tindakannya atas
penerapan protokol kesehatan covid-19. Pada tahapan aktivitas sesudah dan sebelum aktivitas
ibadah, jemaah cenderung menerapkan sesuai dengan interpretasi dan keyakinannya masing-masing
seperti tetap memakai masker dan mencuci tangan walaupun berada pada ruang publik dan
berpapasan dengan banyak jemaah lainnya. Sedangkan saat jemaah memasuki ruang ibadah, adanya
kecenderungan jemaah untuk mengikuti tindakan jemaah lainnya yang dapat mempengaruhi
tindakan atas aktivitasnya seperti, melepas masker dan menjaga jarak.

Kata-kata kunci: aktivitas, interpersonal, masjid, omicron, pandemi, ruang



Abstract

INTERPERSONAL SPACE BASED ON PATTERNS OF
WORSHIP ACTIVITIES AT AL-BAROKAH, SUKARAJA
MOSQUE, CICENDO, BANDUNG IN THE COVID-19
PANDEMIC

by
Jasmine Athayanissa
NPM: 6111801188

The implementation of joint worship is highly prioritized in Islam. Entering its 3rd year,
Indonesia must fight against the spread of a new variant during the Covid-19 pandemic, namely the
BA.2 Subvariant or the Omicron Variant which requires mosques, as facilities for collective
worship, to make adjustments to managers and congregations in carrying out various activities.
Likewise, the Al-Barokah Mosque which functions as a residential mosque in the Sukaraja area,
Bandung City. Prisoners between individuals and personal hygiene are crucial things to be
monitored together.

Residents of the Muslim community who are accustomed to worshiping together at the
mosque daily, carrying out activities to build brotherhood together, must change their traditions to
avoid a virus that has not gone away for a long time. The solemnity of congregational worship that
is felt through togetherness in activities in the mosque, must be forced to change in maintaining
personal health. There is a drastic change that is increasingly turning into a polemic not only for
the manager, but also for all the congregation who carry it out.

This study uses a qualitative-descriptive method by borrowing the inductive method in the
process of justification and confirmation of the observation results. Observations were made on
managers, implementers, and congregation as performers of worship activities in the mosque area,
to find out the real results of activity patterns based on various subject positions. Direct
communication and filling out questionnaires by activity actors are also used to obtain a more
personal quality of information, related to observations of the user's interpersonal space.

The conclusion obtained based on the results of observations and synthesis is that the
congregation's interpersonal space is found in each activity that affects their actions on the
implementation of the covid-19 health protocol. At the activity stage after and before worship
activities, congregations tend to apply according to their respective interpretations and beliefs, such
as continuing to wear masks and washing hands even though they are in public spaces and pass by
many other congregants. Meanwhile, when the congregation enters the worship room, there is a
tendency for the congregation to follow other congregational actions that can affect the actions of
their activities such as removing masks and maintaining distance.

Keywords: activity, interpersonal, mosque, omicron, pandemic, space
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesejahteraan umat muslim ditentukan oleh jalinan ukhuwwah islamiyyah antar
saudara seagama. Persaudaraan tersebut tidak hanya diterapkan pada hubungan lingkup
duniawi, namun juga bagaimana antar individu mampu saling menyempurnakan ibadahnya
dalam bertakwa kepada Allah SWT. Tempat terbaik untuk umat muslim menyempurnakan
hubungan baik antar sesama dan kedekatannya pada Allah SWT adalah masjid, sebagai
tempat yang termulia dan senantiasa dimuliakan oleh umatnya.

Produktifitas aktivitas ibadah bersama di kawasan masjid ditentukan oleh tingkat
kekerabatan yang terjalin. Tingkat kekerabatan erat dapat ditemukan dalam lingkup
permukiman sebagai lingkungan tempat tinggal harian masyarakat. Peran masjid menjadi
salah satu fasilitas permukiman yang juga dikembangkan untuk mengakomodasi berbagai
fungsi sosial dalam pemberdayaan umat. Oleh itu, aktivitas untuk menjaga jalinan ukhuwwah
islamiyyah antar umat melalui aktivitas ibadah lebih banyak dijumpai pada masjid di kawasan
permukiman.

Pelaksanaan ibadah bersama sangat diutamakan dalam Islam melalui berbagai
tingkatan hukum yang diatur dalam Quran. Salah satu pelaksanaan ibadah yang diperintahkan
untuk dilakukan bersama yaitu salat berjamaah di masjid. Meluruskan dan merapatkan shaf
salat berjamaah dengan mendekatkan pundak dan mata kaki antar jemaah yang bersebelahan
merupakan salah satu tata cara yang diriwayatkan Al-Bukhari. Pemeliharaan jalinan
ukhuwwabh islamiyyah yang dianjurkan oleh Rasulullah SAVV adalah bersalaman saat bertemu
dengan umat muslim lainnya. Begitu pula saat umat muslim bertemu dalam area masjid,
adanya kebiasaan untuk bersalaman sebagai perekat hubungan persaudaraan.

Masjid memiliki fungsi yang sangat strategis bagi masyarakat Islam, baik sebagai
tempat ibadah maupun pusat media pembinaan umat secara holistik (Ridwanullah &
Herdiana, 2018). Aktivitas bersama pada kawasan masjid berupa dakwah, pengajian majlis
ta’lim, pendidikan islami, hingga pembagian santunan, zakat, infag dan shadagah dapat
meningkatkan interaksi antar umat dan rasa solidaritas. Namun, kehadiran virus Covid-19
yang sudah dinyatakan statusnya menjadi pandemi oleh WHO (World Health Organization)
semenjak awal tahun 2020 (COVID-19, 2020), menjadikan adanya berbagai penyesuaian
terhadap pelaksanaan ibadah di kawasan masjid. Ibadah bersama yang dianjurkan dilakukan
berdekatan dengan adanya kontak langsung antar umat, tidak dapat terpenuhi demi menekan

angka persebaran virus. Naik turun data statistik kasus aktif penderita Covid-19,
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mempengaruhi pula tata cara pelaksanaan aktivitas ibadah di masjid. Berbagai perhelatan
insidental seperti pemberian santunan dan pembagian daging qurban harus diberhentikan
sementara. Begitu pula pelaksanaan ibadah salat umat dan salat ied yang diutamakan
dikerjakan secara berjamaah, berubah menjadi dianjurkan untuk dikerjakan di dalam rumah.

Pandemi Covid-19 menjadi wabah penyakit yang mengancam kesehatan hidup
manusia di seluruh dunia. Memasuki tahun ke-3, Indonesia harus berjuang melawan
persebaran varian baru yaitu Subvarian BA.2 atau Varian Omicron yang kian buas menyerang
imunitas masyarakat. Di Kota Bandung, pada bulan Januari 2022 sudah terhitung 6 pasien
yang telah terkonfirmasi positif Varian Omicron (Palau, 2022). Data statistik perkembangan
kasus baru terkonfirmasi positif di Kota Bandung meningkat pesat pada bulan Februari 2022
yaitu mencapai lebih dari 60 ribu jiwa. Tingkat persebaran yang lebih cepat dari varian
lainnya, menyebabkan ditingkatkannya kembali protokol kesehatan menjadi Pemberlakuan
Pembatasan Aktivitas Masyarakat (PPKM) Level 3.

Melonjaknya angka terkonfirmasi kasus Covid-19 pada awal tahun 2022 di Kota
Bandung direspon dengan pembaruan peraturan untuk pelaksanaan aktivitas pada kawasan
tempat ibadah kawasan Jawa yaitu, dengan kriteria Level 3 (tiga), dapat mengadakan aktivitas
peribadatan/keagamaan berjamaah/kolektif selama masa penerapan PPKM dengan jumlah
jemaah paling banyak 50% (lima puluh persen) dari kapasitas dan paling banyak 50 (lima
puluh) orang jemaah dengan menerapkan protokol kesehatan secara lebih ketat. (Qoumas,
2022) Adapula protokol lanjutan yang ditujukan spesifik kepada pengurus, pengelola,
pelaksana ceramah dan jemaah, mulai dari memastikan tempat ibadah memiliki ventilasi
udara dan sinar matahari yang baik hingga menyiapkan aplikasi PeduliLindungi. Kota
Bandung dengan jumlah penduduk beragama Islam sebanyak 1.731.636 jiwa (Bandung,
Jumlah Penduduk Menurut Agama yang Dianut di Kota Bandung, 2019, 2020) dengan
memiliki 2.908 masjid (Bandung, Jumlah Tempat Peribadatan Menurut Kecamatan di Kota
Bandung, 2020, 2021) yang tersebar pada 30 kecamatan, harus dapat terus menyesuaikan
aktivitas dengan protokol yang ada.

Umat muslim yang terbiasa beribadah harian bersama di masjid, melakukan aktivitas
jalinan persaudaraan bersama, harus mengubah tradisinya dalam menghindari virus yang lama
tak kunjung pergi. Maka, dengan penyesuaian baru yang kian berganti, terjadinya perubahan
pola aktivitas masyarakat yang berpengaruh terhadap ruang interpersonal aktivitas ibadah

pada masjid di kawasan permukiman selama masa pandemi Covid-19.



Penelitian dilakukan melalui pengamatan langsung terkait pola aktivitas pengguna
pada masjid di kawasan pemukiman, yang difokuskan pada aktivitas ibadah selama masa

pandemi Covid-19 terhadap ruang interpersonal interaksi antar umat muslim.

1. 2 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimanakah ruang interpersonal yang tercipta berdasarkan pola aktivitas ibadah
jemaah Masjid Al-Barokah pada masa pandemi covid-19?

1. 3 Tujuan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan mengamati dan mengambil data pola aktivitas pengelola,
pelaksana, dan jemaah Masjid Al-Barokah dan Masjid Al Ikhlas dengan tujuan untuk
mengetahui ruang interpersonal yang tercipta pada ruang ibadah selama masa pandemi

Covid-19 penyebaran varian omicron.

1. 4 Manfaat Penelitian
a. Secara akademik, hasil penelitian ini diharapkan memperkaya data kondisi dan
kenyamanan jemaah dalam beraktivitas di area masjid permukiman saat masa pandemi.
b. Secara praktik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah
Indonesia, pemerintah daerah Kota Bandung, Kementrian Kesehatan, Majelis Ulama
Indonesia (MUI) dan pengelola masjid dalam pengambilan keputusan pengaturan
aktivitas ibadah serta sosial keagamaan antara masyarakat setempat dan pendatang
selama masa pandemi Covid-19 dalam area Masjid Al-Barokah, Masjid Al Ikhlas,

ataupun masjid di kawasan permukiman lainnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada saat penyebaran pandemi covid-19 varian omicron BA.2,
yang terjadi pada awal tahun 2022.
1.5.1 Aspek
Penelitian dibatasi hingga pola aktivitas pengguna ruang terhadap lingkup aspek

penggunaan yang bersifat ibadah.

1.5.2 Objek

Penelitian berfokus terhadap objek Masjid Al-Barokah, Sukaraja, Cicendo, Bandung
sebagai pembahasan yang melingkupi; data bangunan, zonasi, konfigurasi ruang, bentuk,
maupun lansekap dan elemen-elemen arsitektural yang mendukung keberlangsungan aktivitas

di area masjid.
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1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif yang dengan meminjam metode

induktif dalam proses justifikasi dan konfirmasi hasil observasi. Pengamatan dilakukan pada

pengelola, pelaksana, dan jemaah sebagai pelaku aktivitas ibadah pada area masjid, untuk

mengetahui hasil nyata dari pola aktivitas yang berdasar pada posisi subjek yang beragam.

Komunikasi langusng dan pengisian kuesioner oleh pelaku aktivitas juga dimanfaatkan untuk

mendapatkan kualitas informasi yang lebih personal, berkaitan dengan pengamatan terhadap

ruang interpersonal pengguna.

1.6.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Nama Objek
Lokasi Objek

: Masjid Al-Barokah
- JI. Mentor No. 39, Kel. Sukaraja, Kec. Cicendo, Kota Bandung,
Jawa Barat 40175

Waktu Penelitian : Maret 2022 — Mei 2022
Adapula tahapan yang perlu dilewati dalam proses pengumpulan data, yaitu:

a.

Kunjungan Pertama (Maret 2022): mengukur dan mendata kondisi fisik
bangunan kedua masjid, lalu mendokumentasikannya sebagai bahan
penelitian.

Kunjungan Kedua (April 2022): mengobservasi pola aktivitas pengguna
masjid dalam aktivitas ibadah selama bulan Ramadhan, Ilalu
mendokumentasikannya sebagai bahan penelitian. Sekaligus menyebarkan
kuisioner kepada pengelola, pelaksana, dan jemaah masjid.

Kunjungan Ketiga (Mei 2022): mengobservasi pola aktivitas pengguna
masjid dalam aktivitas solat led dalam perayaan. Idul Fitri, lalu

mendokumentasikannya sebagai bahan penelitian.

1. 6.3 Teknik Pengumpulan Data

a. Studi Literatur

Pengumpulan data menggunakan literatur terkait ruang interpersonal dan pola

aktivitas digunakan sebagai basis teori dalam penelitian ini. Untuk literatur ruang

interpersonal digunakan Proxemic Theory oleh Edward T. Hall dan akan dilanjutkan

dengan peraturan protokol kesehatan Covid-19 untuk aktivitas di tempat ibadah.



b. Observasi
Pengamatan terhadap pola aktivitas pengguna area masjid dalam aktivitas ibadah
dilakukan untuk mendapatkan catatan tertulis, dokumentasi gambar, rekaman visual

maupun audial dari keadaan nyata langsung pada objek studi.

1. 6.4 Tahap Analisis Data
Tahap ini dilakukan dengan menggabungkan teori dan peraturan sebagai dasar dari
pengolahan pola aktivitas pengguna dalam ruang ibadah. Hasil dari analisis ini akan

menjawab dua pertanyaan penelitian yang sudah dibuat.

1.6.5 Tahap Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dihasilkan dari pengolahan teori dan data dua objek studi masjid permukiman.
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1. 7 Kerangka Penelitian

| RUANG INTERPERSONAL BERDASARKAN POLA AKTIVITAS IBADAH JEMAAH MASJID
AL BAROKAH, SUKARAJA, CICENDO, BANDUNG DI MASA PANDEMI COVID-19

FENOMEMA

Kondisi ruang interpersonal pada pola aktivitas thadah jemaah di arca masiid permukiman selama masa
pandemi Covid-1g penyebaran virus omicron,

|

PERTANYAAN PENELITIAN

Bagaimanakah ruang interpersonal vang rerdipea berdasarkan pola aktivitas hadah jemaah Masjid

Al Barokah pada musa pandemi covid-1?

TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui ruang interpersonal vang tercipta berdasar pada ruang ibadah bersama sclama masa

pandemi Covid-1g penyebaran varian omicron,

i
&

METODEPENELITIAN

STUDVLITERATUR STUDLEMPIRIK

Akdvitzs Thadah Dalam Islam

’ Pengukuran objek studi ‘

e e 5 .1 l Observasi pla aktivieas ‘
Teori Ruang Tnterpersonal ]

! Teori Pola Akrivieas ‘ :
-

I Wawancara dan Kulsioner ‘

I Protokol Keschatan Covid-1a ‘

ANALISIS

Memerakan pola akeivieas yang dilakukan dalam area masjid permukiman wrhadap teori ruang

interpersonal kegian ibadab jemaals,

KESIMPULAN

Gambar 1. 1 Kerangka Penelitian



1. 8 Sistematika Penulisan

Laporan penelitian ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing membahas mengenai:

a. BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan fenomena berupa fakta-fakta lapangan yang menjadi latar belakang
dilakukannya penelitian, dilengkapi dengan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, kerangka penelitian, hingga sistematika penelitian.

b. BAB Il DEFINISI RUANG MASJID BERLANDASKAN AKTIVITAS IBADAH
JEMAAH
Berisikan teori-teori mengenai aktivitas ibadah berdasarkan ajaran agama Islam dan teori
lainnya yang berkaitan dengan ruang interpersonal jemaah dalam melakukan tata ibadah
bersama di masjid selama masa pandemi Covid-19.

c. BAB Il MASJID AL-BAROKAH, SUKARAJA, CICENDO BANDUNG
Bab ini berisikan pemaparan data dan hasil umum survey terhadap kasus studi Masjid Al-

Barokah, Sukaraja, Cicendo, Kota Bandung.

d. BAB IV ANALISIS RUANG INTERPERSONAL PADA MASJID AL-BAROKAH
Bab ini menguraikan analisis dari hasil pengamatan pola aktivitas pengguna masjid

melalui teori ruang interpersonal dalam aktivitas ibadah selama masa pandemi Covid-19.
e. BABV PENUTUP

Berisikan kesimpulan dan saran mengenai hasil analisis yang telah dilakukan serta

pernyataan-pernyataan akhir untuk keseluruhan proses penelitian.
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